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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Self Efficacy and Subjective Norms on Interest in
Entrepreneurship in the Jabodetabek community. In this study using a survey questionnaire
method with the population used is the Jabodetabek community. The sampling technique used
in this study is a purposive sampling technique with a total sample of 200 respondents. The
analysis technique in this study uses simple linear regression with IBM SPSS 22.0 software.
The results of this research hypothesis indicate that there is a positive and significant
influence between self-efficacy and subjective norms on entrepreneurial interest.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy dan Norma Subjektif
terhadap Minat Berwirausaha pada masyarakat jabodetabek. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kuesioner survei dengan populasi yang digunakan adalah masyarakat
jabodetabek. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 200 responden. Teknik analisis pada
penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana dengan software IBM SPSS 22.0. Hasil
hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara self efficacy dan norma subjektif terhadap minat berwirausaha.

Kata Kunci: Self Efficacy, Norma Subjektif, Minat Berwirausaha.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk terbanyak di dunia.
Berdasarkan laporan Worldometers, Indonesia menduduki peringkat keempat dengan
populasi terbanyak di dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat (Annur, 2020).
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 ada
sebanyak 270,20 juta jiwa. Jumlah ini mengalami penambahan sekitar 32,56 juta jiwa
dibandingkan dengan hasil sensus penduduk pada tahun 2010, atau jika dirata-ratakan
pertumbuhan penduduk di Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 3,26 juta jiwa setiap
tahunnya (BPS, 2020)

Salah satu permasalahan yang dapat ditimbulkan dari meningkatnya jumlah penduduk
adalah pengangguran. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Panjawa & Soebagiyo (2014) yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk
berpengaruh secara signifikan terhadap tingginya tingkat pengangguran. Hal ini dapat terjadi
karena adanya ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dengan kesempatan kerja yang
tersedia (MK Bajuri, 2015).

Tabel 1. 1 Statistik Ketenagakerjaan Tahun 2020

Jumlah
Kategori %
2019 2020

Angkatan kerja 135.86 juta 138,22 juta Naik (1,7 %)
Penduduk yang 128,76 juta 128,45 juta Turun (0,24)
bekerja

Tingkat pengangguran . . .

terbuka (TPT) 7,10 juta 9,77 juta Naik (1,84)

Sumber : Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah angkatan kerja dalam setahun
terakhir mengalami kenaikan sebesar 1,7% atau sekitar 2,36 juta penduduk. Sedangkan untuk
penduduk yang bekerja mengalami penurunan sebesar 0,24% atau sekitar 0,31 juta penduduk.
Dan untuk jumlah pengangguran di Indonesia mengalami kenaikan sebesar 1,84% atau
sekitar 2,67 juta penduduk. Ini menandakan bahwa peningkatan jumlah pengangguran di
Indonesia terjadi karena pertumbuhan jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah
kesempatan kerja yang ada, terbukti dengan adanya penurunan jumlah penduduk yang
bekerja dan meningkatnya jumlah pengangguran. Hal tersebut juga diperparah dengan adanya
pandemi virus corona (Covid-19) yang membuat tingkat pengangguran terbuka (TPT) di
Indonesia mengalami kenaikan sebesar 1,84 persen dari 5,23 persen menjadi 7,07 persen.

Tingginya angka pengangguran di Indonesia menunjukkan masih kurangnya lapangan
pekerjaan dan kesempatan kerja bagi seluruh calon tenaga kerja di Indonesia. Ditambah lagi
dengan adanya pandemi saat ini yang membuat semakin sulitnya angkatan kerja untuk
mendapatkan pekerjaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menekan angka
pengangguran ialah dengan mengembangkan jiwa kewirausahaan sedini mungkin dikalangan
masyarakat (Ika Indriyani, 2019). Karena, menurut McClelland (1961) dalam Jaya &
Seminari (2016), suatu negara bisa di katakan maju apabila memiliki sedikitnya 2%
wirausahawan dari jumlah total pendudukya.

Dilansir dari laman Liputan6.com, Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki
menyatakan, rasio kewirausahaan di Indonesia sudah mencapai 3,47 persen dari total
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penduduk. Artinya, bisa dikatakan Indonesia telah melampaui syarat untuk dinyatakan
sebagai negara maju menurut teori sebelumnya. Namun, di era saat ini menurut beberapa ahli,
suatu negara dapat dikatakan maju apabila rasio wirausahawan di negara tersebut sudah
mencapai berkisar antara 10-14 persen dari total penduduk (Nurmayanti, 2020). Ini
menunjukkan bahwa minat kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah.

Oleh karena itu, perlunya kesadaran dari masyarakat saat ini untuk dapat berfikir
untuk memulai berwirausaha. Karena, berwirausaha bisa menjadi salah satu alternatif lain
dalam mengatasi masalah pengangguran yang semakin meningkat di Indonesia (Suharti &
Sirine, 2012). Dengan berwirausaha, maka akan tercipta lapangan kerja baru yang dapat
menampung para angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan dan akan menciptakan
tumbuhya perekonomian nasional Indonesia (Irfan, 2019). Hal ini dibuktikan, bahwa salah
satu faktor pendorong perekonomian nasional Indonesia adalah adanya UMKM.

Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM), jumlah
pelaku UMKM di Indonesia ada sebanyak 64,2 juta atau sekitar 99,99% dari jumlah pelaku
usaha di Indonesia. UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 117 juta pekerja, serta
berkotribusi besar dalam meningkatkan perekonomian negara (PDB) yaitu sebesar 61,1%
atau sekitar Rp 8.573 triliun (djkn.kemenkeu, 2020). Ini menandakan bahwa berkembangnya
UMKM atau berwirausaha dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan
lapangan kerja dan menyerap tenaga kerja, serta dapat membentuk Produk Domestik Bruto
(PDB) di Indonesia (Purwanto, 2020).

Berdasarkan survei awal yang pernah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
kebanyakan masyarakat tidak berani memulai usahanya dikarenakan mereka beranggapan
bahwa untuk memulai sebuah usaha dibutuhkan modal yang besar, dan tidak adanya
keberanian untuk mengambil resiko. Hal ini berkaitan dengan kurangnya keyakinan diri
mereka terhadap kemampuannya dalam memulai sebuah usaha dan tidak adanya dukungan
dari orang terdekat sehingga mereka tidak berani untuk mengambil resiko.

Cara untuk menumbuhkan kesadaran berwirausaha diantaranya ialah dengan
menumbuhkan minat berwirausaha dalam diri masyarakat (Kurniawan et al., 2016). Terdapat
dua faktor yang mempengaruhi jiwa kewirausahaan seseorang yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang berupa
sifat personal, sikap dan kemauan pribadi individu. Sedangkan faktor eksternal yaitu yang
berasal dari luar pribadi seseorang seperti lingkungan sekitar, lingkungan dunia usaha,
lingkungan fisik, lingkungan sosial dan lain-lain (Suharti & Sirine, 2012).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa adanya
norma subjektif dapat mempengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha, dimana norma
subjektif didefinisikan sebagai penerimaan yang dirasakan dari adanya dukungan sosial
terhadap suatu perilaku atau disebut juga kontrol perilaku yang dirasakan (Walker, 2013).
Sedangkan menurut Fenech et al. (2019) dalam (Corry Yohana, 2021) Norma subjektif
adalah suatu pendapat atau harapan dari orang terdekat maupun orang yang dianggap penting
bagi individu yang dapat mempengaruhi perilaku individu tersebut. Pendapat dari orang
terdekat seperti keluarga, teman, dan kolega yang mendukung atau menolak suatu perilaku
dapat menyebabkan seseorang merasakan tekanan sosial dan memengaruhi penilaian orang
tersebut dalam melakukan perilaku yang diharapkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Shah et al. (2020) yang menguji pengaruh norma subjektif terhadap minat berwirausaha
di salah satu Universitas di Oman, yang menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh
secara positif terhadap minat berwirausaha
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Kemudian, faktor kedua yang mempengaruhi minat berwirausaha seseorang
berdasarkan hasil survei awal peneliti adalah memiliki kemampuan dalam berwirausaha. Ini
menunjukkan bahwa adanya efikasi diri (self efficacy) atau keyakinan diri seseorang terhadap
kemampuannya dapat mempengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha. Efikasi diri (self-
efficacy) adalah penilaian individu terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu perilaku
untuk mencapai tujuan tertentu (Jatisunda, 2017). Keyakinan diri seperti inilah yang
memegang peranan penting dalam mengembangkan minat seseorang. Hal ini dibuktikan
dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Maftuah (2017) yang menguji tentang pengaruh
efikasi diri, lingkungan keluarga, pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
siswa SMK di Sidoarjo. yang ditemukan hasil bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, Terdapat dua variabel yang dapat mempengaruhi
minat berwirausaha yaitu self efficacy dan norma subjektif. Sehingga, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang pengaruh dari self efficacy dan norma subjektif terhadap minat berwirausaha
pada masyarakat jabodetabek.

TINJAUAN LITERATUR
Self Efficacy

Sebuah teori yang berjudul Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh
Ajzen (1991) adalah teori yang mempelajari tentang perilaku spesifik yang ada dalam diri
individu. Teori tersebut merupakan penyempurnaan dari Theory of Reasoned Action dengan
penambahan variabel Perceived Behaviour Control atau secara operasional disebut efikasi
diri (Santi et al., 2017). Efikasi diri tersebut dapat mempengaruhi minat seseorang untuk
berwirausaha. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Mobaraki (2012) dalam (Maftuah &
Bambang, 2017) yang menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi
maka kreativitas yang dimiliki akan tinggi sehingga, peluang untuk membuka suatu usaha
pun akan tinggi.

Menurut Bandura (1986) dalam (Liu et al., 2019) mendefinisikan self-efficacy sebagai
penilaian diri atas kemampuan seseorang untuk mengeksekusi serangkaian tindakan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Bisa dikatakan self-efficacy tidak menekankan pada
kompetensi yang dimiliki individu, tetapi penilaian individu sendiri terhadap kemampuan
menggunakan keterampilanya untuk mencapai tujuan.

Norma Subjektif

Norma Subjektif didefinisikan sebagai penerimaan yang dirasakan dari adanya
dukungan sosial terhadap suatu perilaku atau disebut juga kontrol perilaku yang dirasakan
(Walker, 2013). Norma subyektif didasarkan pada penilaian pribadi atas tekanan sosial untuk
melakukan tindakan kewirausahaan. Penilaian ini merupakan perkiraan dukungan terhadap
perilaku oleh orang penting lainnya termasuk teman, rekan kerja, keluarga dan sebagainya
(Pruett et al., 2009) dalam (Lee-ross, 2017).

Tanggapan atau harapan dari orang lain terhadap suatu sikap dan perilaku yang akan
diambil oleh individu akan berdampak besar kepada persepsi diri individu tersebut,
khususnya orang-orang tersebut adalah orang yang dianggap penting untuk dipertimbangkan
persepsinya sehingga dapat menjadi acuan bagi seorang individu melanjutkan keinginan
untuk melakukan suatu tindakannya tersebut (Handaru et al., 2014). Norma subjektif dapat
mempengaruhi minat berwirausaha seseorang dari sisi eksternal yaitu berupa dukungan dari
lingkungan, baik keluarga, teman, dosen, maupun para pengusaha sukses (Santi et al., 2017)



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan
Volume xx No. xx (20xx)

Minat Berwirausaha

Minat berperan penting dalam menumbuhkan sebuah sikap atau perilaku individu.
Minat atau intensi adalah dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan cara tertentu
yang menggambarkan seberapa keras usaha dan waktu yang dilakukan untuk memunculkan
suatu perilaku (Ferreira et al., 2012). Sedangkan, wirausaha adalah seseorang yang memiliki
ide dalam mengubah suatu produk atau jasa lalu mengembangkannya dengan tujuan
memperoleh keuntungan. Dengan kata lain, minat berwirausaha dapat dilihat sebagai
seberapa besar usaha yang dimiliki oleh individu untuk memulai kegiatan berwirausaha
(Lifan & Rodriguez-Cohard, 2015). Hal ini berarti semakin besar minat berwirausaha
seseorang, maka semakin besar pula kemungkinan seseorang tersebut untuk memulai sebuah
usaha.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Self Efficacy dan Minat Berwirausaha

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jiang et al. (2017) menguji hubungan antara
kualitas pendidikan kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, efikasi diri kewirausahan dan
minat berwirausaha di salah satu universitas yang ada di China. Hasil penelitian tersebut
didapat bahwa efikasi diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Kemudian, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Maftuah & Bambang (2017)
yang menguji adanya pengaruh efikasi diri, lingkungan keluarga, pengetahuan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha siswa SMK di Sidoarjo. Hasil dalam penelitian ini ditemukan
bahwa efikasi diri berpegaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal
tersebut juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh C Yohana & Fatun Salsabila,
(2019), yang menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa self
efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal tersebut
menandakan bahwa semakin kuat self efficacy, maka semakin kuat juga minat berwirausaha
seseorang.

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara self efficacy terhadap minat
berwirausaha

Norma Subjektif dan Minat Berwirausaha

(Mei et al., 2015) dalam penelitiannya menguji adanya pengaruh perilaku terencana
dan variabel pribadi yaitu sikap pribadi, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan
terhadap minat kewirausahaan pada mahasiswa pariwisata di Cina. Hasil yang didapatkan
dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Selanjutya, sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Santi et al. (2017) yang menguji pengaruh efikasi diri, norma subjektif, sikap
berperilaku, dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa
Universitas Kuningan. Didapatkan hasil bahwa norma subjektif berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa norma
subjektif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hal tersebut
menandakan bahwa semakin kuat norma subjektif yang diterima, maka semakin kuat juga
minat berwirausaha seseorang.
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H2: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara norma subjektif terhadap minat

berwirausaha
Minat
Berwirausaha
Norma
Subjektif

Gambar 1 Keragka Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik pengukuran
data menggunakan skala likert 6 point.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di Jabodetabek.
Sampel

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, metode ini merupakan bagian dari metode non-probability sampling, dimana
purposive sampling penentuan sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu atau seleksi
khusus Sitoyo & Ali (2015). Adapun kriteria dari sampel penelitian ini diantaranya, yaitu :

1. Masyarakat yang berdomisili di Jabodetabek
2. Memiliki minat dalam berwirausaha yang berusia 17-35 tahun

Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, maka untuk menentukan
besarnya jumlah sampel yang akan digunakan yaitu, didasarkan pada rule of thumb yang
menyatakan bahwa besarnya jumlah sampel berkisar antara 200 — 500 sampel (Hair, 2010).
Berdasarkan hal tersebut peneliti memutuskan untuk menggunakan sampel sebanyak 200
responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum menyebarkan kuesioner, butir Kisi-kisi instrumen perlu diuji coba terlebih
dahulu dengan menggunakan uji validitas, dimana suatu data dapat dikatan valid apabila
rhitung>rtabel. Dalam penelitian ini  uji validitas menggunakan 30 responden dengan
signifikansi sebesar 5%, dengan nilai minimum 0,361 (rtabel). Uji reliabilitas instrumen
dilakukan menggunakan rumus cronbach alpha. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1 Tabel Uji Validitas dan Reabilitas

Nama

Pernyataan

Rhitung

Cronbach
Alpha

Ket

Self efficacy

SE_1

Saya bisa mencapai
tujuan yang sudah saya
tetapkan sebelumnya

0,815

SE 2

Saya bisa
menyelesaikan suatu
tugas yang sulit
sekalipun

0,780

SE_3

Saya bisa meraih hasil
dari apa yang saya
anggap penting

0,434

SE_4

Saya akan sukses atas
kerja keras yang saya
lakukan

0,369

SE_5

Untuk memulai dan
menjalankan bisnis
adalah hal mudah bagi
saya

0,599

SE_6

Saya siap utuk memulai
bisnis yang layak

0,739

SE_7

Saya dapat mengelola
bisnis yang saya
jalankan

0,498

SE_8

Saya tahu apa yang
dibutuhkan untuk
memulai sebuah bisnis

0,755

SE_9

Saya tahu bagaimana
membangun sebuah
bisnis

0,652

SE_10

Saya akan berhasil jika
saya mencoba memulai
bisnis

0,551

0,810

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Norma Subjektif

NS_1

Keluarga terdekat saya
mendorong saya untuk
menjadi pengusaha

0,825

NS 2

Teman terdekat saya
mendukung saya untuk
berwirausaha

0,761

NS_3

Orang yang terpenting
bagi saya berpikir
bahwa saya harus
menjadi pengusaha

0,694

NS_4

Jika saya memutuskan
membuat usaha, keluaga

0,749

0,875

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel
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terdekat saya akan
menyetujuinya

NS_5

Teman terdekat saya
akan menyetujui
keputusan saya untuk
berwirausaha

0,742

NS_6

Peran pengusaha dalam
perekonomian
umumnya dihargai di
negara saya

0,733

NS_7

Budaya di negara saya
sangat mendukung
aktivitas kewirausahaan

0,813

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Minat berwirausah

MB_1

Saya siap melakukan
apapun untuk memulai
usaha saya sendiri

0,582

MB_2

Tujuan profesional saya
adalah menjadi
pengusaha

0,536

MB_3

Saya akan berusaha
semaksimal mungkin
untuk memulai dan
menjalankan usaha saya
sendiri

0,755

MB_4

Saya bertekad untuk
membuat usaha di masa
mendatang

0,630

MB_5

Saya sangat serius
memikirkan untuk
memulai sebuah usaha

0,668

0,769

MB_6

Saya memilih
berwirausaha sebagai
pilihan karir saya

0,720

MB_7

Saya tetap ingin
membuat usaha saya
sendiri walaupun
dengan dana terbatas

0,607

MB_8

Saya akan memillih
sendiri usaha yang akan
saya jalankan

0,366

MB_9

Saya akan memulai
usaha saya sendiri
dalam lima tahun ke
depan

0,771

MB_10

Saya merasa tertekan
untuk mencari pekerjaan

0,390

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel

Valid &Reliabel
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dengan
program SPSS versi 22.0 dengan tingkat signifikan (a) = 5% atau 0,05. Pengambilan
keputusannya yaitu jika signifikansi > 0,05 maka artinya data terdistribusi normal.
Sedangkan, jika signifikansi < 0,05 maka artinya data tidak terdistribusi normal.

Tabel 2 Uji Normlitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 200
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 2,58249752

Most Extreme Differences | Absolute ,044
Positive ,042

Negative -,044

Test Statistic ,044
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil perhitungan uji Kolmogrov — Smirnov pada tabel diatas, dapat
dijelaskan bahwa tingkat signifikan ketiga variabel tersebut adalah 0,200 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal

Uji Linearitas

Pengujian menggunakan Test for Linerity menggunakan SPSS 22.0 dengan taraf
signifikansi 0,05. Jika signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan data tidak linier. Namun jika
signifikansi < 0,05 maka artinya data linier.

Tabel 3 Uji Linearitas Variabel (X1) terhadap ()

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
;1* getwee” (Combined) 2736,873 19| 144,046| 16,004| ,000
roups —
Linearity 2460,602 1| 2460602 273'33 000
E.e‘”at.'on from 276,272 18|  15,348| 1,705| 042
inearity
Within Groups 1620,122 180 9,001
Total 4356,995| 199
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Tabel 4 Uji Linearitas Variabel (X2) terhadap (Y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * |Between | (Combined) 2507,441 12| 208953|21,126| ,000
X2 | Groups 5 _ 5033
Inearity 2010,166 1| 2010166 | ©>%| 000
Deviation from
Lincarity 497,274 11| 45207| 4571 000
Within Groups 1849554 | 187 9,891
Total 4356,995| 199

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Self
efficacy dan norma subjektif adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependennya.

Persamaan Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara liniear antara satu variabel
independen dengan satu variabel dependen, digunakan persamaan regresi linier sederhana.
Berikut merupakan hasil perhitungan uji regresi linier sederhana pada tiap variable
independen terhadap variable dependen yang dilakukan menggunakan program SPSS versi
22.0

a. Self efficacy
Analisis regresi linear sederhana menghasilkan koefisien sebesar 0,719 dan konstanta sebesar
14,226. Dengan rumus persamaan regresi: Y= 14,226 + 0,719X;

b. Norma Subjektif
Analisis regresi linear sederhana menghasilkan koefisien sebesar 1,288 dan konstanta sebesar
4,097. Dengan rumus persamaan regresi: Y= 4,097 + 1,288X,

Dari hasil persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor
self efficacy (X1) dan norma subjektif (X2) akan mengakibatkan kenaikan minat
berwirausaha (Y) sebesar 0,719 dan 1,288 dengan konstanta 14,226 dan 4,097.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji signifikansi parsial atau uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel indipenden secara individual terhadap variabel dependennya. Uji ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 22.0 dengan Kriteria pengambilan keputusan jika nilai t
hitung > t tabel atau angka signifikasi < 0,05, artinya variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan, Jika nilai t hitung < t tabel atau angka
signifikasi > 0,05, artinya variabel independen berpengatuh signifikan terhadap variabel
dependen.
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Tabel 5 Uji t Variabel X1 ke Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,226 2,196 6,479 ,000
X1 719 ,045 751 16,028 ,000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t diatas, diperoleh nilai t hitung untuk X1 sebesar 16,028.
Selanjutnya untuk nilai t tabel dapat dicari dengan nilai df = (n-k-1) = (200 — 2 — 1) = 197
pada nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh nilai t tabel 1,652. Maka nilai t hitung > t tabel
(16,028 > 1,652) dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 dengan beta bernilai positif 0,751
sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkam variabel self efficacy (X1)
berpengaruh positif pada minat berwirausaha (Y).

Tabel 6 Uji t Variabel X2 ke Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,097 3,475 1,179 240
X2 1,288 ,099 679| 13,023 ,000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t diatas, diperoleh nilai t hitung untuk X2 sebesar 13,023.
Selanjutnya untuk nilai t tabel dapat dicari dengan nilai df = (n-k-1) = (200 — 2 — 1) = 197
pada nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh nilai t tabel 1,652. Maka nilai t hitung > t tabel
(13,023 > 1,652) dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 dengan beta bernilai positif 0,679
sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkam variabel norma subjektif (X2)
berpengaruh positif pada minat berwirausaha (Y).

Analisis Korelasi Pearson
Analisis korelasi pearson dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan liniear
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 7 Korelasi Pearson Variabel X1 ke Y

Correlations
X1 Y
X1 Pearson Correlation 1 7517
Sig. (2-tailed) ,000
N 200 200
Y Pearson Correlation 7517 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 200 200
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa antara self efficacy (X1) dengan minat
berwirausaha (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
terdapat korelasi yang signifikan. Kemudian, diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya
(Correlation Coefficient) adalah sebesar 0,751 dengan angka koefisien bernilai positif. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikansi yang tinggi atau kuat antara
variabel self efficacy (X1) dengan minat berwirausaha ().

Tabel 8 Korelasi Pearson Variabel X2 ke Y

Correlations
X2 Y

X2 Pearson Correlation 1 679"

Sig. (2-tailed) 000

N 200 200
Y Pearson Correlation 6797 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 200 200
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa antara norma subjektif (X1) dengan minat
berwirausaha (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
terdapat korelasi yang signifikan. Selanjutnya, diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya
(Correlation Coefficient) adalah sebesar 0,679 dengan angka koefisien bernilai positif. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikansi yang tinggi atau kuat antara
variabel norma subjektif (X2) dengan minat berwirausaha ().

Koefisien Determiasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen

Tabel 9 Koefisien Determinasi Variabel X1 ke Y

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 ,751% ,565 ,563 3,09479
a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Dari tabel diatas hasil hitung uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,565 atau 56,5%. Artinya bahwa variabel minat berwirausaha (Y) dipengaruhi oleh
variabel self efficacy (X1) sebesar 56,5%, sedangkan sisanya vyaitu sebesar 43,5%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model regresi ini.

12



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan
Volume xx No. xx (20xx)

Tabel 10 Koefisien Determinasi Variabel X2 ke Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,679% 461 459 3,44277
a. Predictors: (Constant), X2

b. Dependent Variable: Y

Dari tabel diatas hasil hitung uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,461 atau 46,1%. Artinya bahwa variabel minat berwirausaha (Y) dipengaruhi oleh
variabel norma subjektif (X2) sebesar 46,1%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 53,9%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model regresi ini.

Self Efficacy terhadap Minat berwirausaha

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan dalam peelitian ini,
menunjukkan bahwa variabel self efficacy (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha (Y) yang ditunjukkan hasil uji signifikansi parsial atau uji t
didapatkan hasil t hitung > t tabel (16,028 > 1,652) dan nilai signifikansinya yaitu 0,000 <
0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Dengan nilai R square sebesar 0,565 yang berarti
varriabel self efficacy memiliki korelasi positif terhadap minat berwirausaha dengan
kemampuan menjelaskan sebesar 56,5%.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh
yang positif dan signifikan antara self efficacy terhadap minat berwirausaha seperti penelitian
yang dilakukan oleh Jiang et al. (2017) dan Yohana & Salsabila, (2019). Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semakin kuat self efficacy seseorang
maka semakin kuat pula minat seseorag untuk berwirausaha.

Norma Subjektif terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa variabel norma subjektif (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha (Y) yang ditunjukkan hasil uji signifikansi parsial atau uji t
didapatkan hasil t hitung > t tabel (13,023 > 1,652) dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan nilai R square sebesar 0,461 yang berarti
varriabel norma subjektif memiliki korelasi positif terhadap minat berwirausaha dengan
kemampuan menjelaskan sebesar 46,1%.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh
yang positif dan signifikan antara norma subjektif terhadap minat berwirausaha seperti
penelitian yang dilakukan oleh Santi et al. (2017) dan Shah et al. (2020). Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semakin kuat norma subjektif yang
diterima seseorang maka semakin kuat pula minat seseorang untuk berwirausaha.

13



Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Keuangan
Volume xx No. xx (20xx)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, peneliti
dapat menyimpulkan:

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap minat
berwirausaha pada masyarakat jabodetabek. Artinya bahwa semakin kuat self efficacy
seseorang maka semakin kuat pula minat seseorang untuk berwirausaha.

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara norma subjektif terhadap minat
berwirausaha pada masyarakat jabodetabek. Artinya bahwa semakin kuat norma
subjektif yang diterima seseorang maka semakin kuat pula minat seseorang untuk
berwirausaha.

Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti,
berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan:

1. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat jabodetabek, namun hanya
masyarakat Jakarta dan Bogor yang memiliki lebih banyak data yang diperoleh
dibandingkan dengan yang lainnya. sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menjangkau seluruh populasi dengan jumlah yang sama rata

2. Pada penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana,
sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik analisis
yang berbeda agar mendapatkan hasil analisa yang beragam.
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